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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba b be ب

 ta t te ت

 sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim j je ج
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 ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 zal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra R er ر

 zai Z zet ز

 sin S es س

 syin Sy es dan ye ش

 sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 gain G ge غ

 fa F ef ف

 qaf Q qi ق

 kaf K ka ك

 lam L el ل

 mim M em م

 nun N en ن

 wau W we و

 ha H ha ه
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 hamzah ' apostrof ء

 ya Y ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 a̅ = أ  a = أ

̅ i = إي ai = أي i = أ

 u̅ = أو au = أو u = أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

 ditulis               mar’atun jam�̅�lah              مرأةجميلة

Ta marbutah MATI dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis                fātimah                   فاطمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis               rabbanā                         ربنا

 ditulis               al-birr                         البر
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5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis               asy-syamsu                     الشمس

 ditulis               ar-rajulu                      الرجل

 ditulis          as-sayyidah                     السيدة 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis               al-qamar                     القمر 

 ’ditulis               al-bad�̅�                     البديع

 ditulis               al-jalāl                     الجلال 

 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof/'/. 

Contoh: 

 ditulis               umirtu                     أمرت

  ditulis          syai'un          شيء
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ABSTRAK 

 

Hiza Faizatussilmi Halida. 2025. Pengaruh Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas VIII 

Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Akidah akhlak di MTs YMI 

Wonopringgo 

Pembimbing: Santika Lya Dian Pramesti, M.Pd. 

Masalah dalam penelitian ini terkait pengaruh kedisiplinan belajar terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak. Kedisiplinan belajar sebagai 

variabel X terhadap hasil belajar sebagai variabel Y. Fenomena dalam penelitian 

ini berdasarkan hasil observasi bahwa kedisiplinan di sekolah sangat baik. Peneliti 

mewawancarai tiga siswa secara acak sebagai langkah awal observasi untuk 

menentukan tingkat kedisiplinan para siswa di sekolah MTs YMI Wonopringgo. 

Hasil observasi wawancara awal menunjukkan bahwa ketertiban berpakaian siswa 

sudah ditaati dan keterlambatan siswa sudah minim bahkan tidak terjadi. 

Dalam hal ini peneliti ingin mengkaji mengenai tingkat kedisiplinan tersebut 

secara kuantitatif, agar peneliti dapat mengetahui indikator kedisiplinan siswa 

secara nyata antara lain: nilai ketepatan waktu dalam mengerjakan tugas, kehadiran 

di kelas, partisipasi aktif dalam proses pembelajaran, dan kepatuhan terhadap tata 

tertib madrasah. Peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif, agar mengukur 

tingkat kedisiplinan siswa secara numerik agar terlihat signifikasi hasil dari 

beberapa indikator yang peneliti pilih. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti menggunakan metode korelasional. Hasil 

dari penelitian tersebut kedisiplinan belajar memiliki kontribusi yang signifikan 

terhadap hasil belajar siswa, meskipun dalam kategori yang lemah. Hasil analisis 

regresi menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara kedisiplinan belajar 

dengan hasil belajar siswa, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,206. Hasil uji T dan uji F menunjukkan bahwa pengaruh tersebut 

signifikan secara statistik (p < 0,05), baik secara parsial maupun simultan. Namun 

demikian, besarnya pengaruh kedisiplinan belajar terhadap hasil belajar hanya 

sebesar 4,2% (R² = 0,042), yang berarti bahwa 95,8% variabilitas hasil belajar siswa 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar kedisiplinan belajar, seperti motivasi, 

lingkungan belajar, metode pengajaran, dan kondisi psikologis siswa. 

Kata kunci: Kedisiplinan Belajar, Hasil Belajar, Akidah Akhlak 
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ABSTRACT 

 

The problem in this research concerns the influence of learning discipline on 

student learning outcomes in the subject of faith and morals. Learning discipline 

serves as the X variable and learning outcomes as the Y variable. The phenomenon 

in this research is based on observations that discipline at the school is very good. 

The researcher interviewed three students randomly as the initial step of the 

observation to determine the level of student discipline at MTs YMI Wonopringgo. 

The results of the initial interview observations indicated that students adhered to 

dress code and that student tardiness was minimal or even non-existent. In this case, 

the researcher wanted to examine this level of discipline quantitatively to identify 

indicators of student discipline, including: punctuality in completing assignments, 

class attendance, active participation in the learning process, and adherence to 

madrasah rules. The researcher used a quantitative research method to measure 

the level of student discipline numerically to demonstrate the significance of the 

results from several selected indicators. Based on this, the researcher used a 

correlational method. The results of the study showed that learning discipline has 

a significant contribution to student learning outcomes, albeit in the weak category. 

The results of the regression analysis indicate a positive relationship between 

learning discipline and student learning outcomes, as indicated by a correlation 

coefficient of 0.206. The results of the T-test and F-test indicate that the effect is 

statistically significant (p < 0.05), both partially and simultaneously. However, the 

magnitude of the effect of learning discipline on learning outcomes is only 4.2% (R² 

= 0.042), which means that 95.8% of the variability in student learning outcomes 

is influenced by factors other than learning discipline, such as motivation, learning 

environment, teaching methods, and student psychological conditions. 

 

Keywords: Learning Discipline, Learning Outcomes, Aqidah Akhlak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Manusia  merupakan  salah  satu  makhluk  ciptaan  Allah SWT  yang  

sempurna  diantara  semua  makhluk  ciptaan-Nya.  Setiap   manusia  lahir  

tanpa  memiliki  pengetahuan  apa  pun,  tetapi  ia  telah  dilengkapi  dengan  

fitrah  yang  memungkinkannya  untuk  menguasai  berbagai  pengetahuan  dan  

peradaban (Aly, 2003:1).  Akal  ialah  fitrah  yang  membedakan  manusia  

dengan  makhluk  Allah SWT  yang  lain  sehingga  setiap  tutur  kata  dan  laku  

selalu  berdasar  pada  pemikiran.  Selaras  kondisi  awal  manusia  dalam  

mencari  pengetahuan,  Allah SWT  telah  mengisyaratkan  dalam   firman-Nya  

sebagai  berikut: 

جَعلََ لَكُمُ السَّمْعَ وَالَْبَْصَارَ  هٰتِّكُمْ لََ تعَْلَمُوْنَ شَيْـًٔاۙ وَّ  بطُُوْنِّ امَُّ
نْْۢ ُ اخَْرَجَكُمْ م ِّ وَاللّٰه

ٕـِدةََۙ لَعَلَّكُمْ تشَْكُرُوْنَ  ۝٧٨ وَالََْفْ  

Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 

keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberi kamu 

pendengaran, penglihatan dan hati agar kamu bersyukur. (Q.S. Al-

Nahl, 16:78)” 

Ayat  di atas  menjelaskan  bahwasanya  tidak  ada  kekuatan  sekecil  

apapun  kecuali  atas  izin  dari  Allah SWT  dan  kesempurnaan  hanya  milik-

Nya. Sejak  lahir  manusia  memiliki  keistimewaan,  karena  itu  pula manusia  
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memiliki  peran  penting  yaitu  sebagai  khalifah  Allah SWT  yang membawa  

fungsi  ke  Tuhan-an  dimuka  bumi  dengan  tugas  rahmatan  lil ‘alamin  bagi  

kehidupan  manusia, sebagaimana firman Allah SWT sebagai berikut: 

دُ   ا اتَجَْعلَُ فِّيْهَا مَنْ يُّفْسِّ  قاَلوُْْٓ
يْفَة ًۗ لٌ فِّى الَْرَْضِّ خَلِّ ىِٕكَةِّ ِّان ِّيْ جَاعِّ

ٰۤ
لْمَلٰ وَاِّذْ قاَلَ رَبُّكَ لِّ

سُ لكًََۗ قاَلَ اِّن ِّيْْٓ اعَْلَمُ مَا لََ تعَْلَمُوْنَ  كَ وَنقَُد ِّ ءََۚ وَنحَْنُ نسَُب ِّحُ بِّحَمْدِّ مَاٰۤ ۝٣٠ فِّيْهَا وَيسَْفِّكُ الد ِّ  

Artinya: (Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para 

malaikat, “Aku hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka 

berkata, “Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang merusak 

dan menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih 

memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, 

“Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” 

Allah SWT telah menegaskan dalam firmanya bahwa kita sebagai 

manusia, salah satu makhluk-Nya yang diberikan tanggung jawab menciptakan  

dunia  yang  sejahtera  dan  makmur  memerlukan  sebuah  kerja   keras,  

persatuan  dan  tekad  yang  besar.  Hal  ini  dapat  dimulai  dari  membumikan  

Al-Qur’an.  Mempelajari,  menghayati,  mengamalkan  Al-Qur’an  merupakan  

bentuk  ikhtiar  serta  menempatkan  ilmu  pengetahuan  sebagai  pilar  

aktualisasi  potensi  manusia. 

Individu   manusia   telah   dibekali   dengan   potensi   dalam   dirinya  

masing-masing,  melalui   pendidikan  manusia  telah  mengfunsikan  fitrah  

dengan  belajar.  Pendidikan   merupakan   sebuah   kebutuhan   primer   setiap   

individu,   ini   sesuai   dengan   ranah   pendidikan   dalam   mengembangkan   

kognitif,  membentuk   afektif   dan   melatih    psikomotorik.  Hal  ini,  termuat  
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dalam departemen pendidikan nasional (2003:16) tentang Undang-Undang  

No.20  Tahun  2003  yang  mengatur  Sistem  Pendidikan  Nasional  

menyatakan : 

“Pendidikan  merupakan  usaha  sadar  dan  terencana  untuk  

mewujudkan   suasana  belajar   dan  proses  pembelajaran  agar  

peserta  didik  secara   aktif   mengembangkan   potensi  dirinya  

untuk  memiliki  kekuatan  spiritual   keagamaan,  pengendalian diri, 

kepribadian,  kecerdasan, akhlak  mulia,  serta keterampilan  yang  

diperlukan  dirinya,  masyarakat,  bangsa  dan  negara.” 

Pendidikan  sangat  strategis dalam  membentuk  karakter  dan 

kecerdasan  siswa  melalui  aspek  kognitif,  afektif  dan  psikomotorik. Dalam  

konteks  pendidikan  Islam,  tujuan  pendidikan  berorientasi  pada  pencapaian  

akademik  yang  disinergikan  pada  internalisasi  akhlak  mulia  dan  

kepribadian  yang  utuh  selaras  dengan  nilai-nilai  Islam.  Pendidikan  

merupakan  proses  sosial dan  kultural  yang  berperan  sentral  membentuk  

sumber  daya  manusia  berkualitas.  Lingkup   pendidikan  formal  di  

Indonesia,  lembaga-lembaga  pendidikan  islam  seperti  madrasah  dan  

pesantren  memegang  peranan  strategis,  terutama  dalam  menyinergikan  

antara  pendidikan  akademik  dan  nilai-nilai  religius.  Madrasah  adalah salah  

satu  model  pendidikan  yang  mengintegrasikan  dimensi  spiritual, moral,  

dan  intelektual,  yang  berupaya  menciptakan  manusia  yang  cerdas secara  

kognitif,  juga  unggul  secara  afektif  dan  psikomotorik.  

Aspek  penting  dalam  sistem  pendidikan  yaitu  kedisiplinan. Daniel 

Goleman (2007) mengungkapkan pendapat bahwa  kedisiplinan  merupakan  
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salah  satu  komponen  utama  dalam  kecerdasan  emosional  yang  berpengaruh  

terhadap  kemampuan  individu  dalam  mengelola  diri  dan  mencapai tujuan.  

Kedisiplinan  dalam   ini tidak  hanya  dipahami  sebagai kepatuhan  terhadap  

aturan,  tetapi  juga  sebagai  internalisasi  nilai-nilai  kepatuhan,  tanggung  

jawab,  dan  pengendalian  diri  yang  terwujud  pada perilaku  keseharian  

siswa.  Hardiansyah A (2012:69-71) mengutip pendapat Foucault pada  karya  

monumental Discipline  and  Punish  menyatakan  bahwa  disiplin  bukan  

sekadar  alat  kontrol  eksternal,  melainkan  sebuah  mekanisme  pembentukan  

subjek  melalui  regulasi  waktu,  ruang,  dan  tubuh.  Praktik  yang  terjadi  

dalam pendidikan  islam,  disiplin  terwujud  dalam  pengaturan  aktivitas  

harian  yang  ketat,  mulai  dari  kegiatan  pembelajaran,  shalat  berjamaah,  

hingga  evaluasi  rutin  yang  dilakukan  secara  sistemik. 

Kedisiplinan dalam dunia pendidikan juga termasuk disiplin dalam 

belajar. Disiplin belajar adalah kepatuhan siswa terhadap aturan sekolah dan 

guru selama proses pembelajaran, yang tumbuh dari kesadaran diri melalui 

pembiasaan. Sikap disiplin ini penting dalam pendidikan karena dapat 

meningkatkan prestasi belajar dan membantu siswa membentuk perilaku yang 

lebih baik.  Disiplin dalam belajar membantu siswa menghindari kebiasaan 

menunda tugas, sehingga seluruh materi pelajaran dapat diselesaikan tanpa ada 

yang terlewatkan. 

Realitas  pendidikan  di  madrasah,  seperti  MTs  YMI  Wonopringgo,  

aspek kedisiplinan  menjadi  unsur  kunci  dalam  menunjang  efektivitas  

pembelajaran.  Hal  itu  sepemikiran  dengan  pandangan  Durkheim yang  
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menyatakan  bahwa  pendidikan  merupakan  alat  sosial  yang digunakan  

secara  sadar    untuk   mentransmisikan  norma  dan  nilai  sosial  melalui  

institusi  formal.  Oleh  karena  itu,  pembelajaran  akidah  akhlak  di  Madrasah  

tidak  hanya  bertujuan  membentuk  pemahaman  teologis  siswa,  tetapi  juga  

menanamkan  nilai  moral  yang  menjadi  fondasi  utama  dalam  perilaku  

sehari-hari. Namun  demikian,  dalam  praktiknya,  berhasilnya  proses  

pendidikan  bukan   hanya  dipengaruhi  pada  kurikulum   dan  materi  ajar  

semata,  melainkan  juga  sangat  dipengaruhi  oleh  karakter  dan  sikap  peserta  

didik,  salah  satunya  adalah  sikap  disiplin.  Disiplin  dalam  institusi  

pendidikan,  menurut  Durkheim,  berfungsi  untuk  membentuk  kesadaran  

kolektif  yang   memungkinkan  individu  berfungsi  secara  harmonis  dalam  

struktur  sosial.  Semakin  tinggi  tingkat  kedisiplinan  individu  dalam  konteks  

sekolah,  semakin  besar  kemungkinan  tercapainya  hasil  belajar  yang  

optimal (Harahap, 2024). 

Kedisiplinan   dalam  pendidikan   dapat   mempengaruhi   berbagai   

aspek,   termasuk   hasil   belajar.  Hubungan  antara  kedisiplinan  dan  hasil  

belajar  bukanlah  hubungan  yang  bersifat  linier  atau  mekanistik,  hal  ini  

dipengaruhi  oleh  berbagai  variabel  kontekstual  seperti  motivasi  belajar,  

strategi  pembelajaran  guru,  iklim   kelas,  serta  dukungan  sosial  baik  dari  

keluarga  ataupun  lingkungan  sekolah.  Meskipun  demikian,  sejumlah  

penelitian  sebelumnya  menghasilkan  ada  korelasi  baik  antara  tingkat  

kedisiplinan  siswa  dan   prestasi  akademik. 
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Madrasah  yang  dinaungi  oleh  yayasan  seperti  di  MTs  YMI 

Wonopringgo,  sistem  pengasuhan  dan  pengawasan  yang  bersifat 

menyeluruh  memungkinkan  pembentukan  habitus  kedisiplinan  yang  lebih  

kuat.  Habitus,  dalam  terminologi  Bourdieu (2020) merujuk  pada  sistem 

disposisi  yang  tertanam  dalam  individu  melalui  praktik  sosial  yang 

berulang,  yang  kemudian  menjadi  kerangka  tindakan  otomatis  dalam 

kehidupan  sehari-hari.  Dengan  demikian,  kedisiplinan  dalam  lingkungan 

madrasah  dapat  dipandang  sebagai  hasil  dari  internalisasi  nilai  melalui 

praktik  harian  yang  konsisten  dan  intensif,  yang  kemudian  memengaruhi 

sikap  dan  prestasi  siswa  dalam  proses  belajar. 

Di MTs YMI Wonopringgo, fenomena ini juga menjadi perhatian. 

Berdasarkan observasi awal, peneliti telah mewawancarai ketua kelas VIII A. 

menurut M. Naufal Akbar Zaky (2025), bahwa kedisiplinan di sekolah sangat 

baik, terutama tentang ketertiban berpakaian dan keterlambatan siswa. Guru 

selalu menyambut kedatangan kami sehingga tidak ada yang lolos dari 

pemeriksaan kelengkapan berpakaian. Hal ini selaras dengan pendapat Zulfa 

Asila (2025) salah satu siswa kelas VIII B juga mengungkapkan bahwa 

kedisiplinan di sekolah tidak hanya dilakukan oleh siswa saja namun guru 

selalu memberikan contoh dan mengarahkan siswa. Salah satu contohnya kami 

selalu diberikan kepercayaan dalam merancang dan melaksanakan agenda 

kelas yang dibuat oleh OSIS dalam kegiatan tertentu seperti kegiatan maulid 

dan isra’mi’raj. Kemudian menurut Moh. Zidan Fahmi Khakim (2025) salah 

satu siswa kelas VIII E, bahwa penerapan kedisiplinan dalam lingkungan 
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sekolah cukup baik, karena guru selalu mengingatkan kita untuk tidak 

menyepelekan tugas yang diberikan sekecil apapun sehingga dalam aktifitas 

keseharian kami selalu berusaha fokus dan mengerjakan tugas dengan baik. 

Berdasarkan hasil observasi awal dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan 

di MTs YMI Wonopringgo sudah baik, terdapat variasi tingkat kedisiplinan di 

kalangan siswa kelas VIII yang berpotensi memengaruhi capaian akademik 

mereka, khususnya dalam mata pelajaran Akidah Akhlak. Oleh karena itu, 

penting untuk meneliti sejauh mana pengaruh kedisiplinan belajar terhadap 

hasil belajar siswa, guna memberikan rekomendasi yang tepat bagi 

peningkatan kualitas pembelajaran dan pembentukan karakter siswa di 

madrasah. Selain  itu,  penting  pula  mempertimbangkan  realitas  empiris  

bahwa tidak  semua  siswa  madrasah  menunjukkan  tingkat  hasil  belajar  

yang tinggi,  meskipun  mereka  berada  dalam  lingkungan  yang  secara  

struktural  mendukung disiplin. Hal  ini  mengindikasikan  bahwa  perlu  

dilakukan  penelitian  yang  lebih  cermat  dan  terukur  untuk  mengetahui  

sejauh  mana  variabel  kedisiplinan benar-benar memengaruhi hasil  belajar,  

serta  bagaimana karakteristik hubungan tersebut dalam kerangka institusi 

pendidikan Islam yang unik. 

Berdasarkan  latar  belakang  masalah  yang  tersaji,  dirasa penting  untuk  

mengkaji  secara  ilmiah pengaruh  kedisiplinan belajar siswa  kelas  VIII 

terhadap  hasil  belajar  mata  pelajaran  akidah  akhlak  mereka,  khususnya di  

MTs  YMI  Wonopringgo.  Penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan 
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kontribusi  empiris  terhadap  pengembangan  model  pendidikan  yang  

berorientasi  pada  capaian  akademik,  pembentukan  karakter  dan  etos  belajar  

siswa  yang  berkelanjutan.  Melalui  pendekatan  kuantitatif, hubungan  antara  

kedisiplinan  dan  hasil  belajar  akan  diukur  secara sistematis  guna  

memperoleh  gambaran  yang  valid  dan  reliabel  mengenai dinamika  yang  

terjadi  dalam  lembaga  pendidikan  islam  tersebut. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan fenomena latar belakang masalah di atas, penulis 

menemukan pokok permasalahan sebagai berikut: 

1. Kedisiplinan siswa dilihat masih sama saja dari tahun ketahun tidak ada 

peningkatan yang terlihat berbeda dalam ketepatan waktu seperti datang 

lebih pagi lagi, kepatuhan terhadap tata tertib masih seperti biasanya. 

2. Kedisiplinan belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran akidah akhlak 

dirasa guru kurang maksimal namun siswa mampu membuahkan nilai 

hasil yang cukup baik. 

3. Masih terdapat beberapa siswa yang mendapatkan nilai rata-rata dan 

belum memuaskan. 

1.3. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah sangat diperlukan dalam penelitian ini agar 

penelitian lebih terfokus pada suatu fenomena penelitian dan tidak meluasnya 

masalah penelitian yang lebih universal. Oleh karena itu, peneliti membatasi 

ruang lingkup permasalahannya yaitu sebagai berikut: 
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1. Kedisiplinan disini memuat aspek kedisiplina waktu, kedisiplinan tata 

tertib, dan kedisiplinan dalam proses pembelajaran. 

2. Hasil penlilaian akhir tahun (PAT) siswa di MTs YMI Wonopringgo. 

3. Periode penelitian ini dilakukan pada tahun ajaran 2024/2025. 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar  belakang  masalah  yang  telah  terdeskripsi,  maka  

rumusan  masalah  dalam  penelitian  ini  dapat  dirumuskan  sebagai  berikut: 

1. Bagaimana  tingkat  kedisiplinan  belajar siswa  kelas  VIII  di  MTs  YMI  

Wonopringgo? 

2. Bagaimana  hasil  belajar  siswa kelas  VIII  pada  mata  pelajaran  akidah  

akhlak  di  MTs  YMI  Wonopringgo  selama  satu  semester  terakhir? 

3. Seberapa  besar  kontribusi  kedisiplinan  belajar terhadap  variabilitas  

hasil  belajar  mata  pelajaran  akidah  akhlak  pada  siswa  kelas  VIII  di 

MTs  YMI  Wonopringgo? 

1.5. Tujuan Penelitian  

Tujuan  penelitian  ini  disusun  untuk  menjawab  rumusan  masalah 

secara  jelas  dan  akurat.  Adapun   tujuan  penelitian   sebagai   berikut: 

1. Mendeskripsikan  tingkat  kedisiplinan belajar siswa  kelas  VIII  di  MTs  

YMI  Wonopringgo. 

2. Mengetahui  tingkat  capaian  hasil  belajar  siswa  kelas  VIII  selama  

satu  semester  terakhir  dalam  mata  pelajaran  akidah  akhlak  di  MTs  

YMI  Wonopringgo. 
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3. Mengukur  kontribusi  kedisiplinan  belajar siswa  terhadap  variabilitas  

hasil  belajar  mata  pelajaran  akidah  akhlak  siswa  kelas  VIII  selama  

satu  semester  terakhir  di  MTs  YMI  Wonopringgo. 

1.6. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan  rangkuman  tujuan  penelitian  yang  berdasar  pada  

rumusan  masalah  yang  ada,  diharapkan  penelitian  dapat  memberikan  

manfaat  sebagai  berikut:  

1. Manfaat  Teoritis 

a. Adanya  penelitian  dapat  memperkaya  khazanah  keilmuan  dalam  

bidang  pendidikan,  khususnya  mengenai  hubungan  antara  

kedisiplinan  belajar siswa  terhadap  hasil  belajar  akidah  akhlak  

di  lingkungan  madrasah. 

b. Hasil  penelitian  ini  dapat  memperkuat  atau  menguji  relevansi  

teori-teori  sosial-psikologis  seperti teori  perilaku  (behaviorisme) 

dan  teori  pembelajaran  sosial  dalam  konteks  pendidikan  Islam.  

2. Manfaat  Praktis 

a. Bagi  Lembaga  Pendidikan 

Hasil  penelitian  diharapkan  dapat  memberikan  kontribusi  

bagi  pengembangan  pendidikan  di  Indonesia,  terkhusus  dapat  

memperkaya  khasanah  keilmuan  untuk  meningkatkan  kualitas,  

kompetitif  dan  relevansi  pendidikan  islam  (madrasah).  Sebagai  

bahan  evaluasi  dan  pengembangan  sistem  pembinaan  

kedisiplinan  siswa  kelas  VIII  yang  relevan  dengan  kompetensi  
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Akidah  Akhlak  guna  meningkatkan  efektivitas  pendidikan  di  

MTs  YMI  Wonopringgo. 

b. Bagi  Guru 

Informasi  yang  didapat  dari  hasil  penelitian  diharapkan  

menjadi  gambaran  empiris  untuk  meningkatkan  strategi  

pengajaran,  pembiasaan,  dan  pemberian  sanksi  yang  efektif  serta  

menjadi  bahan  refleksi  untuk  merancang  strategi  peningkatan  

kedisiplinan belajar siswa  yang  berdampak  langsung  terhadap  

hasil  belajar. 

c. Bagi  Siswa 

Mendorong  kesadaran  pentingnya  sikap  disiplin  dalam  

menunjang keberhasilan  belajar  dan  pengembangan diri  secara  

holistik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

1.1. Kesimpulan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh kedisiplinan belajar 

siswa kelas VIII terhadap hasil capaian belajar untuk mata pelajaran akidah 

akhlak di MTs YMI Wonopringgo, diperoleh beberapa temuan utama sebagai 

berikut: 

1. Tingkat kedisiplinan belajar siswa kelas VIII di MTs YMI Wonopringgo 

tergolong baik. Hal ini tercermin dari hasil angket yang menunjukkan 

bahwa mayoritas siswa memiliki kebiasaan belajar yang teratur, 

mematuhi jadwal belajar, serta menunjukkan tanggung jawab dalam 

menyelesaikan tugas-tugas sekolah tepat waktu. 

2. Hasil capaian belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran Akidah 

Akhlak selama satu semester terakhir terdapat variasi capaian, namun 

secara umum menunjukkan sangat baik, yang terlihat dari distribusi nilai 

Penilaian Akhir Semester (PAS) yang cenderung tinggi, dengan sebagian 

besar siswa memperoleh nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yang ditetapkan sebagai standar yang berlaku. 

3. Kedisiplinan belajar memiliki kontribusi signifikan terhadap hasil belajar 

siswa atau peserta didik, meskipun tergolong dalam kategori rendah. 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa data (N) jumlah responden 

sejumlah 126 siswa dengan rata-rata sebesar 56,21 serta skor tertinggi 75 
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dan skor terendah 30. Terdapat hubungan positif antara variabel 

kedisiplinan belajar dengan hasil belajar siswa, sebagaimana ditunjukkan 

oleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,206. Hasil uji T dan uji F 

menunjukkan bahwa pengaruh tersebut signifikan secara statistik (p < 

0,05), baik secara parsial maupun simultan. Namun demikian, besarnya 

pengaruh kedisiplinan belajar terhadap hasil belajar hanya sebesar 4,2% 

(R² = 0,042), yang berarti bahwa 95,8% variabilitas hasil belajar siswa 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar kedisiplinan belajar, seperti motivasi, 

lingkungan belajar, metode pengajaran, dan kondisi psikologis siswa.  

Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat 

kedisiplinan belajar siswa, semakin tinggi pula hasil belajar yang mereka capai 

dalam mata pelajaran Akidah Akhlak. Temuan ini menegaskan bahwa 

pentingnya pembinaan kedisiplinan belajar sebagai bagian dari strategi 

peningkatan mutu pendidikan karakter dan akademik siswa di lingkungan 

sekolah. 

1.2. Saran  

Berdasarkan temuan-temuan peneliti, peneliti mengajukan beberapa 

saran berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah hendaknya terus mendorong peningkatan 

kedisiplinan siswa melalui penguatan tata tertib, peran guru sebagai 

teladan, serta pembinaan karakter secara berkelanjutan, mengingat 

kedisiplinan turut berkontribusi pada pencapaian hasil belajar. 
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2. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan menyadari pentingnya disiplin dalam proses 

belajar, seperti kehadiran yang tepat waktu, kepatuhan terhadap aturan, 

serta manajemen waktu dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik. 

3. Bagi Peneliti Berikutnya 

Penelitian ini memfokuskan pada satu variabel bebas, yaitu 

kedisiplinan belajar. Oleh karena itu, disarankan untuk melakukan studi 

lanjutan dengan menambahkan variabel lain, seperti motivasi belajar, 

strategi pembelajaran, atau lingkungan keluarga, guna memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif terhadap faktor-faktor yang 

memengaruhi hasil belajar para siswa. 
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